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INTISARI 
Pemusatan latihan timnas sepakbola Indonesia di Sleman bertujuan untuk mewadahi dan 
memfasilitasi kebutuhan timnas sepakbola Indonesia selama menjalani pemusatan latihan. 
Penerapan sport science pada timnas sepakbola Indonesia untuk memperbaiki kemampuan fisik 
dan stamina para pemain, yang selama ini menjadi kendala utama. Sport science didalam 
sepakbola sudah lebih dahulu diterapkan oleh negara dengan sepakbola maju seperti di Inggris, 
Itali, Spanyol, Jepang dan  negara yang seringkali menjadi finalis  Piala Dunia. Negara-negara 
ini memiliki fasilitas pemusatan latihan yang mampu  menunjang metode sport  science sehingga 
metode tersebut dapat berjalan dengan baik dan maksimal. Indonesia sendiri masih belum 
memiliki pemusatan latihan yang mampu  mewadahi penerapan sport science. Selama ini timnas 
masih melakukan pemusatan latihan di hotel yang memiliki fasilitas lapangan sepakbola dan di 
universitas yang memiliki  jurusan keolahragaan dengan fasilitas yang mampu mendukung  sport 
science. 
Pemusatan latihan timans sepakbola Indonesia di Sleman dirancang dengan 
menggunakan pendekatan metode sport science yang didukung secara arsitektural untuk 
memfasilitasi pelatihan fisik, fisoterapi dan rehabilitasi, relaksasi, dan psikologi, yang beracuan 
kepada empat element dasar sepakbola yaitu fisik, teknik, taktik dan jiwa kebersamaan, yaitu 
pada rancangan tata ruang dalam, tata ruang luar, sirkulasi dalam dan luar . Penggabungan sport 
science dengan keempat element dasar sepakbola yang diterapkan ke dalam  rancangan 
bangunana diharapkan mampu  membantu mengatasi masalah timnas sepakbola Indonesia yaitu 
berupa masalah fisik dan stamina. Latihan fisik dan stamina pemain akan diolah selama berada 
di pemusatan  latihan tidak hanya melalui program latihan yang terstruktur, tetapi juga selama 
para pemain beraktifitas sehari - hari di dalam pemusatan latihan tersebut.  
Dengan adanya Pemusatan Latihan Timnas Sepakbola Indonesia diharapkan dapat 
mewadahi serta menunjang dan mendukung program latihan yang berlandasakan metode  sport 
science sehingga sepakbola Indonesia menjadi lebih baik. 
Tata ruang luar, tata ruang dalam, sirkulasi luar dan dalam diolah dengan suprasegmen 
arsitektur, yaitu warna. skala dan proporsi, material, dan teksture yang diterapkan pada penataan 
tata ruang luar dan dalam serta sirkulasi luar dan dalam. Penggabungan suprasegmen dengan 
metode sport science, yang bertujuan untuk mendukung metode sport science dalam 
penyelesaian masalah fisik dan stamina para pemian.  
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